ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Respons Lembaga NMon Pemerintah Pada Kebijakan Program
Makan Bergizi Gratis” ditulis oleh Sekar Putri Gayuh Maharani, NIM.
126304211068, dengan pembimbing Ucik Ana Fardilla, S.51.. M.LKom.
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Makan Bergizi Gratis (MBG), Partisipasi Publik, Pangan Lokal.

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan baru
pemerintahan Prabowo-Gibran periode 2024-2029 wang menuai beragam isu di
tengah masyarakat akibat kurangnya kejelasan informasi dan transparansi dalam
implementasi. Komunikasi politik dapat menjembatani penyampaian informasi dan
koordinasi antara pemerintah, lembaga, dan masyarakat secara efektif.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji komunikasi politik dalam program
Makan Bergizi Gratis (MBG) guna memahami dinamika penvampaian pesan,
strategi komunikasi, dan peran berbagai lembaga melalui analisis teori komunikasi
politik. Batasan penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu bentuk komunikasi
politik, sistem politik, dan tujuan komunikasi politik. Bentuk komunikasi politik
meliputi retorika, lobi, public relations politik, kampanye, dan media. Sistem politik
mencakup unit batasan sistem, input (tuntutan dan dukungan), output, diferensiasi,
integrasi, struktur, dan budaya politik. Sementara itu, tujuan komunikasi politik
meliputi pembentukan citra politik, pengaruh terhadap opini publik, pendidikan
politik, dan sosialisasi politik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
serta pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus
kajian memuat peran lembaga pelaksana Al Azhar serta organisasi internasional
FIAN dan FAO dalam menelaah implementasi program MBG ditengah terbatasnya
akses informasi dan pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik program MBG

bersifat satu arah dari pemerintah kepada publik dengan tujuan membentuk citra
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dan dukungan, Sementara itu, komunikasi dua arah hanva terjadi dengan lembaga
pelaksana dengan tujuan untuk memperkuat koordinasi dalam pelaksanaan teknis.
Tidak semua lembaga dalam sistem politik terlibat dalam kerja sama secara
langsung dengan pemerintah, namun tetap berkontribusi secara mandiri sesuai
peran dan kapasitas masing-masing lembaga. Pembagian kerja di antara lembaga
yang terlibat langsung dalam program MBG bersifat terpusat dan terkoordinasi.
Sementara lembaga vang tidak terlibat dalam kerja sama langsung berkontribusi
melalui koalisi bersama NGO dan berperan membuka ruang aspirasi masyarakat
sebagai saluran alternatil’ partisipasi publik, mengingat akses langsung ke

pemerintah masih terbatas.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Political Communication in the Free Nutritious Meal Program
Policy™ was written by Sekar Putri Gayuh Maharani, NIM. 126304211068, with the
supervisor Ucik Ana Fardilla, 5.5i. M.L.LKom.

Keywords: Political Communication, Non-Governmental Organizations, Policy

Program, Free Nutritious Meal (MBG), Public Participation, Local Food.,

The Free Nutritious Meal Program (MBG) is a new policy of the Prabowo-
Gibran government for the 2024-2029 period which has raised various issues in
socicety duc to the lack of clear information and transparency in its implementation,
Political communication can bridge the delivery of information and coordination
between the government, institutions, and the community effectively.

The purpose of this study is to examine political communication in the Free
Mutritious Meal (MBG) program in order to understand the dynamics of message
delivery, communication strategies, and the roles of various institutions through the
analysis of political communication theory. The limitations of the study include
three main aspects, namely the form of political communication, the political
system, and the puwrpose of political communication. Forms of political
communication include rhetoric, lobbying, political public relations, campaigns,
and media. The political system includes system boundary units, mput {demands
and support), output, differentiation, integration, structure, and political culture.
Meanwhile, the objectives of political communication include the formation of
political image, influence on public opinion, increasing political participation,
political education, and political socialization,

This study uses a qualitative method with a descriptive approach, and data
collection through observation, interviews and documentation. The focus of the
study mcludes the role of the implementing agency Al Azhar and the international
organizations FIAN and FAO in examining the implementation of the MBG

program amidst limited access to information from the government,



The results of the study show that the political communication of the MBG
program is one-way from the government to the public with the aim of forming an
image and support. Meanwhile, two-way communication only occurs with
implementing agencies with the aim of strengthening coordination in technical
implementation. Mot all institutions in the political system are involved in direct
cooperation with the government, but still contribute independently according to
the role and capacity of cach institution. The division of labor between institutions
directly involved in the MBG program is centralized and coordinated. Meanwhile,
institutions that are not involved in direct cooperation contribute through coalitions
with NGOs and play a role in opening up space for community aspirations as an
alternative channel for public participation, considering that direct access to the

government is still limited.
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